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Abstract
This study aims to see how the ref@®onship between variables either individually or
simultaneously with the title of the effect of Return on Asset (ROfa Debt to Equity Ratio (DER),
Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) on Stock Return in manufacturing companies in
the food and beverage industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for th@i015-2022
period. The method we used in this study is quantitative method. The population of food and
verage sector manufacturing companies in 2018-2019 was 28 populations with 80 samples.
This study observatory used purposive sampling with partial test testing (T Test), simultaneous
test (F Test), classical assumption test, and @sred R square test. The test results for this
observation are (1) In partial testing known sig 0.0@Bg0.05 which means that ROA has an
influence on RS. (2) In the SPSS T test, it is kigpyn that the sig value of 0499>0.05 can be
concluded that DER has mm‘luem‘e on RS. (3) It can be seen from the results of SPSS testi
on the T test resulting in a sig value of 0484>0.05 which means CR no effect on RS. (4) It
can be concluded by looking at the results of the 0.134>0.05 sig test rhamiui has no effect on
RS. So obtained the value of fecalculate 4.664 > table 2.49 and sig 0.003<0.05 can be concluded
that HO is rejected and Ha 'Exccepred. With the result of Adjusted R Square is 0.194 with an
influence of 19 4% on Y(RS) and the remaining 80.6% is influenced by other variables.
Keywords: erum on Asset, Debt to Equity Ratio, Current Ratio and Debt to Asset Ratio

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bmmana hubungan antara variabel baik secara
individual ataupun bersamaan dengan judul pengaruh Return on Asset (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) nrhadap Return Saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman tahun 2018-2019
sebanyak 28 populasi dengan 80 sampel. Obsevasi penelitian ini menggunakan purposive
sampling dengan pengujian uji parsial (Uji T), uji simultan (Uji F), uji asumsi klasik, dan uji
Adjusted R square. Hasil pengujian untuk observasi ini adalah (1) Pada pengujian secara parsial




diketahui sig 0.003<0.05 yang hmi bahwa ROA memiliki pengaruh terhadap RS. (2)Pada uji T

SPSS diketahui nilai sig 0.499>0.05 dapat disimpulkan bahwa DER tidak memiliki pengaa
terhadap RS. (3) Dapat dilihat dari hasil pengujian SPSS pada uji T menghasilkan niai sig
0.484>0.05 yang berarti CR tidak memiliki pengaruh terhadap RS. (4) Dapat disimpulkan
dengan melihat hasil uji sig 0.134>0.05 bahwm)AR tidak berpengaruh terhadap RS. Maka
diperoleh nilai thitung 4.664 > ftabel 2.49 daqig 0.003<0.05 dapat ditarik kesimpulan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil Adjusted R Square ialah 0.194 dengan pengaruh
19.4% terhadap Y (RS) dan sisanya 80.6% dipengaruhi variabel lainnya.

Kata Kunci: Return on Asset, Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Debt to Asset Ratio

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin membaik dibanding dengan tahun
sebelumnya. Hal itu dapat dilihat dari Indonesia yang telah berhasil menanggulangi bencana
covid- 19 yang telah membuat menurunyan perekonomian negara pada tahun 2019-2020. Banyak
perusahaan-perusahaan manufaktur yang tidak dapat beroperasi seperti sebelumnya dan bahkan
bangkrut, dengan situasi seperti ini jumlah pengangguran semakin meningkat ditengah pandemi
covid-19. Keberhasilan indonesia dalam mengatasi pandemi covid-19 menjadi peluang bagi para
investor untuk menanamkansahamnya pada perusahaan yang baru dirintis dan bahkan membuka
perusahaan yang baru diantaranya perusahaan manufaktur baru, guna untuk menurunkan angka
penganguran yang @gi

Perusahan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Perusahaan manufaktur sangat
apengaruh terhadap pertumbuhan perekonomi suatu negara, karena menyerap sangat banyak
tenaga kerja sehingga membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat tertentu. Perusahaan
manufaktur termasuk perusahaan selgggal dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Ada beberapa
sektor dalam perusahaan manufaktur, yaitu Sektor Industri Dasar dan Kimia (Basic Industry and
Chemikal), sektor barang konsumsi (Consumer God Industry), dan Sektor Aneka Industri
(Miscelleanneous Industry).

Return Saham merupakan pengembalian yang di dapatkan dari investasi yang
dilakukannya. Stock return dibagi menjadi dua , yaitu return realisasi dan return ekspektasian,
dimana return realisasi merupakan pengembalian saham yang telah terjadi dan bersifat historis
sehingga hal ini dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan serta hal ini juga dapat
membantu investor untuk mengetahui return ekspektasian dimasa depan, sedangkan return
ekspektasian adalah pengembalian saham belum terjadi dan diharapkan akan didapatkan oleh
investor dimasa mendatng menurut Heryanto (2018:14).

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar konstribusi aset aset
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam




total aset sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian atas aset berati semakin rendah pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bersarnya porsi
utang terhadap modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara
jumlah dana yang disediakan oleh kreditor denganjumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang. Semakin tinggi debt to equity ratio maka berarti semakin kecil jumlah
modal yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang.

Current ratio adalah rasio yang digunkan untuk mengukur tingkat likuiditas. Likuiditas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial untuk membayar
kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Menurut Kasmir (2019:134)
mengatakan bahwa Current Ratio (CR) merupakan rasio digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Definisi Debt to Asset Ratio sendiri menurut Sanjaya & Sipahut( 2019:141) Debt to
Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.Kasmir dalam Astutik & Anggraeny (2019:98) Debt to Asset Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aktiva. Salah satu cara yang digunakan kreditor untuk melihat apakah perusahaan tersebut
layak mendapatkan pinjaman yaitu dengan cara melihat nilai likuiditas yang dimiliki oleh
perusahaan.

Tinjauan Pustaka
Teori Pengaruh Retfurn On Asset Terhadap Refurn Saham

Return on Asset adalah bagian analisis rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Return on Asset merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan menurut Kasmir
(2019:203). Retrun on asset merupakan salah satu bahan pertimbangan bagi para investor untuk
melakukan investasi terhadap perusahaan tersebut. Penelitian Octovian dan winarsa (2021)
menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap return saham. Hal ini
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik
perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat
pengembalian akan semakin besar.

Teori Pengaruh Debt To Equit Ratio Terhadap Refurn Saham

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
proporsi utang terhadap modal (Hery 2018:168). Dengan terdapat nya hutang yang tinggi pada
suatu perusahaan dapat mengakibatkan penurunan deviden sehingga keuntungan yang diperoleh
perusahaan digunakan sebagai pelunasan hutang . Didalam Balancing theory disebutkan




bahwakeputusan untuk menambah hutang tidak hanya berdampak negatif, tetapi jugadapat
berdampak positif karena perusahaan harus berupaya menyeimbangkan manfaat dengan biaya
yang ditimbulkan akibat hutang.

Teori Pengaruh Current Ratio Terhadap Refurn Saham

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada
saat ditagih secara keseluruhan. Dimana current ratio disuatu perusaan juga merupakan bahan
pertimbangan bagi investor untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut. Rasio lancar
dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian Chirstian et al (2021) menyatakan bahwa current ratio
berpengaruh negatif terhadap return saham.

Teori Pengaruh Debt toAsset Ratio Terhadap Retfurn Saham

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digurn(an untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Sofyan Syafri Harahap (2010) mengungkapkan bahwa rasio ini
menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva, lebih besar rasionya lebih aman
(solvable).

Hipotesis Penelitian

H1 : Variabel X1 (Return On Asset) memiliki pengaruh secara parsial terhadap@iReturn Saham
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022.

H2 : Variabel X2 (Debt To Equit Ratio) memiliki pengaruh secara parsial terhadap Return
Saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022.

H3 : Variabel X3 (Current Ratio) memiliki pengaruh secara parsial terhadap Return Saham pada
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018-2022.

H4 : Variabel X4 (Debt to Asset Ratio) memiliki pengaruh secara parsial terhadap Return Saham
pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Pegde 2018-2022.

H5 : Variabel X1,X2 X3 X4 (Return On Asset, Debt To Equit Ratio, Current Ratio, Debt to Asset
Ratio) memiliki pengaruh secara parsial terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022.




METEDOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
pendekatan kuantiatif. Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Sugiyono (2018) mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek dang subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
semua Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang berjumlah 16 Perusahaan.

Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik sampling purposive yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria pengambilan sampel :

Tabel 2.1 Jumlah Populasi & Sampel

Keterangan Jumlah
0
1 | Perusahaan sektor industry makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek 2
Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2022 8
2 | Perusahaan sektor industry makanan dan minuman yang tidak mempublis 1
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2022 0
3 | Perusahaan sektor industry makanan dan minuman yang mengalami kerugian 2
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2022
Jumlah sampel 16
Jumlah Periode 16 X 5
Jumlah Observasi = 80

Di dalam sebuah penelitian data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif
karena dinyatakan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang
diwakilinya. Menurut Sugiyono (2021) metode penelitian kuantitatif ialah metode yang didasari
kepada filosofi positivis untuk mengkaji beberapa populasi atapun sampel dimana data yang
dikumpulkandari metode penelitian kuantitatif mempunyai tujuan agar dapat mengkaji hipotesis
yang sudah ditetapkan.




Metode Analisi
Uji Normalitas

Uji normalitas menurut (Ghozali, 2021) adalah bertujuan untuk menguji apakah residual
terdistribusi secara normal. Uji normalitas menggunakan uji One- Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Pengambilan keputusannya adalah jika signifikansi > 0,05 maka dikatakan
berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2021) uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model
regresi didapatkan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dikatakan tidak terjadi
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance (T) = 0,01 dan Variance Inflation Factor
(VIF) = 10.

Uji Autokorelasi

Ghozali (2021) uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk menguji apakah adanya
korelasi dalam model regresi linear antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dengan menggunakan Uji Durbin —
Watson (DW test) terdapat hipotesis yang akan diuji yaitu HO : tidak ada autokoelasi (r = 0) dan
Ha : ada autokorelasi (r # 0).

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali mengemukakan (2021) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam
modal regresi. Dengan menggunakan uji Glejser dasar pengambilan keputusan yaitu jika
signifikansi > 0,05 maka model regresi tidak ada heteroskedastisitas.

Model Analisi Data Penelitian
Model analisis data pada penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda. Analisis
linier berganda bertujuan untuk mengetahui variabel (X) terhad@variabel (Y). Selain itu juga
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yan sebagai berikut :
Y=a+bl X1 +b2X2+b3X3+b4X4+e

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2021) koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable terikat. Nilai koefisien determinasi
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil artinya kemampuan variabel-variabel bebas ketika
menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.

Uji Signifikan Simultan (Uji-F)




Ghojali (2021) Uji signifikan simultan (Uji-F) bertujuan untuk menguji apakah Y
berhubungan linear terhadap X1, X2, X3, dan X4. Uji-F menguji bl, b2, b3, b4, dan b5 sama
dengan nol.

Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji-t)

Uji signifikan secara parsisal (Uji-t) menurut Ghozali (2021) pada dasarnya digunakan
untuk membuktikan seberapa jauh satu variabel indenpenden secara individual menerngkan
variasi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil pengolahan data menggunakan spss 23 dengan hasil berikut

Statistik Deskriptif
Analisis Deskriptif ialah tampilan data dengan varian minimum, maximum, mean, dan
standar deviasi dari variabel ROA,DER,CR,DAR dan Dividen RS.
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ln_X1 80 -7.55 10| -2.8109 1.31234
Ln_X2 80 -3.75 107 -.7505 95079
Ln_X3 80 -3.13 2.59 8285 79635
Ln_X4 80 -4.44 1.10| -1.0580 74077
Ln_Y 80 00 275 26951 30622
— B 80
(listwise)

Tabel 2.1 Descriptive Statistics

Berdasarkan data diatas dapat diketahui:

1)Pada variabel xI(ROA) memiliki nilai minimum -7.55.nilai maximum 0.10 dan nilai rata-
rata(mean) -2.8109 dan standard deviasi 1.31234.

2)Pada variabel x2(DER) memiliki nilai minimum -3.75nilai maximum 1.07 dan nilai rata-
rata(mean) -0.7505 dan standard deviasi 0.95079.

3)Pada variabel x3(CR) memiliki nilai minimum -3.13 nilai maximum 2.59 dan nilai rata-
rata(mean) 0.8285 dan standard deviasi 0.79635.

4)Pada variabel x4(DAR) memiliki nilai minimum -4 .44 nilai maximum 1.10 dan nilai rata-
rata(mean) -1.0580 dan standard deviasi 0.74077.

5) Pada variabel Y(RS) memiliki nilai minimum 0.00nilai maximum 2.75 dan nilai rata-
rata(mean) 2.6951, dan standard deviasi 0.30622.




UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas
Grafik Histogram

Probability Plot

Kolmogorov-Smirnov
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Dependent Variable: Ln_Y

N

~

Regression Standardized Residual

Gambar 3.1 Grafik Histogram
Dari grafis diatas dapat diketahui bahwa data berdistribusi dengan normal dimana
berbentuk lonceng dan tidak miring kekanan maupun kekiri.

Mermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ln_¥
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Gambar 3.2 Probability Plot
Dari gambar dapat dijelaskan bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal dan disimpulkan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi dengan normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N

Normal Parameters*?

Mean

80
0E-7

kurva




Su. 95968473
Deviation
Most Ext Absolute 130
.OS xireme Positive 130
Differences )
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.024
Asymp. Sig. (2-tailed) 245

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel 3.2 Kolmogorov-Smirnov

Hasil dari tabel diatas berkontribusi dengan normal karena nilai dari Sig bernilai 0.245 dan lebih

besar dari 0.05 yaitu (0.245>0.05) dengan begitu uji ini dapat dikatak
gejala normalitas.

UJI MULTIKOLINEARITAS

an normal dan tidak terjadi

Coefficients?*

Model Unstandardize | Standardi T Sig. Collinearity Statistics

d Coefficients zed

Coefficie

nts
B Std. Beta Tolerance VIF

Error
(Constant) -799( 671 -1.191 239

Ln_X1 498 162 453 3.072 003 .608 1.645
1 Ln_X2 -.138] 202 -.113 -.681 499 482 2075
Ln_X3 -.142( 201 -.090 -.704 484 815 1.228
Ln_X4 048 357 021 134 804 516 1.937

a. Dependent Variable: Ln_Y
Tabel 3.3 Uji Multikolinearitas

Dari hasil diatas dapat diketahui semua variabel menghasilkan nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10

, maka dengan ini semua variabel dinyatakan lolos dari uji multikolinearitas.

UJI AUTOKORELASI

(o] Model Summary®
Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
1 Square the Estimate Watson
1 A497¢ 247 .194 99279 1.633

a. Predictors: (Constant), Ln_X4,Ln_X3,Ln_X1,Ln_X2




b. Dependent Variable: Ln_Y
Tabel 3.4 Uji Autokorelasi
Angka Uji Durbin watson harus berada pada dl dan 4-du yaitu 1.5337 < 1.633 < 2.257 sehingga
dikatakan tidak terjadi gejala autokorelasi.

UJI HETEROSKEDASTISITAS
Uji Scaterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Ln_Y
E oo o 00
E o a @O =
2_ o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.3 Uji Scaterplot
Dari gambar diatas dapat dilihat data yang dimiliki tersebar secara acak dan keseluruhan tidak

membentuk pola tertentu dan tidak pula berkumpul pada satu titik sehingga tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Uji Glejser

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized 11} Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

onstant) 372 467 795 430
Ln_X1 -.149 A13 -217( -1.320 192
1 Ln_X2 -.146 141 -191| -1.035 305
Ln_X3 013 140 013 089 929
Ln_X4 220 248 158 .885 .380

a. Dependent Variable: Abs_RES
Tabel 3.5 Uji Glejser
Berdasarkan uji signifikan dengan uji glejser, dimana agar tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
adalah nilai dari sig > 0.05 dan nilai sig dari setiap variabel memperoleh angka sig > 0.05 ;maka
dapat kesimpulan data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
HASIL ANALISA DATA




Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized i Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

onstant) -.799 671 -1.191 239
Ln_X1 498 162 453 3.072 003
1 Ln_X2 -.138 202 -113 -.681 499
Ln_X3 -.142 201 -090 -.704 484
Ln_X4 048 357 021 134 .894

a. Dependent Variable: Ln_Y
Tabel 3.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil dari tabel diatas adalah:
Y =-0.799 + 0498 (X1)-0.138 (X2) - 0.142 (X3) + 0.48 (X4)
1) Terdapat nilai konstanta sebesar -0.799 dimana variabel X1(ROA), X2(DER), X3(CR),
X4(DAR).Y(RS) memiliki O atau nilai Y adalah -0.799
2) Koefesien variabel X1(ROA),bernilai positf yaitu 0498 berarti jika x| naik sebesar 1%
maka y akan naik sebesar 0.498.Dengan variabel lainya secara konstan.
3) Koefesien variabel X2(DER), bernilai negatif yaitu -0.138 berarti jika x2 turun sebesar
1% maka y akan menurun sebesar 0.138 Dengan variabel lainnya secara konstan.
4) Koefesien variabel X3(CR), bernilai negatif yaitu -0.142 berarti jika x3 turun sebesar 1%
maka y akan menurun sebesar 0.142. Dengan variabel lainnya secara konstan.
5) Koefesien variabel X4(DAR), bernilai positif yaitu 0.048 berarti jika x4 naik sebesar 1%
maka y akan meningkat sebesar 0.048.Dengan variabel lainnya secara konstan.

Koefesien Determinasi (Uji R)
o] Model Summary”
Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
1 Square the Estimate
1 A497¢ 247 194 99279
a. Predictors: (Constant), Ln_X4, Ln_X3,Ln_X1,Ln_X2
b. Dependent Variable: Ln_Y

Tabel 3.7 Koefesien Determinasi
Nilai dari Adjusted R Square ialah 0.194 dengan pengaruh 19.4% terhadap Y(RS) dan sisanya
80.6% dipengaruhi variabel lainnya.




Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized i Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

onstant) -.799 671 -1.191 239
Ln_X1 498 162 453 3.072 003
1 Ln_X2 -.138 202 -113 -.681 499
Ln_X3 -.142 201 -090 -.704 484
Ln_X4 048 357 021 134 .804

a. Dependent Variable: Ln_Y
Tabel 3.8 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Jikak nilai t hitung>t tabel maka memiliki hubungan nerpengaruh.pada tabel diatas memperoleh
t tabel dan nilai setaranya 0.05 dengan derajat bebas 80-4-1 = 75 yaitu 1.665

1) Variabel X1 menghasilkan nilai thitung 3.072 ttabel 1.665 dengan signifikan 0.003 maka
hasil perbandingan thitung 3.072>ttabel 1.665 dan 0.003<0.05 dengan kesimpulan
variabel X1 berpengaruh secara parsial terhadap Y.

2) Variabel X2 menghasilkan nilai thitung -0.681 ,ttabel 1.665 dengan signifikan 0.499 maka
hasil perbandingan thitung -0.681<ttabell.665 dan 0.499>0.05 dengan kesimpulan
variabel X2 tidak berpengaruh terhadap Y.

3) Variabel X3 menghasilkan nilai thitung -0.704 ttabel 1.665 dengan signifikan 0.484 maka
hasil perbandingan thitung-0.704<ttabell 665 dan 0484>005 dengan kesimpulan
variabel X3 tidak berpengaruh secara parsial terhadap Y.

4) Variabel X4 menghasilkan nilai thitung 0.134 ttabel 1.665 dengan signifikan 0.894 maka
hasil perbandingan thitung 0.134<ttabell.667 dan 0.894>0.05 dengan kesimpulan
variabel X4 tidak berpengaruh secara parsial terhadap Y.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Df Mean B Sig.
Squares Square
Regression 18.389 4 4.597 4.664 003°
1 Residual 56.181 76 986
Total 74.569 80

a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Predictors: (Constant), Ln_X4,Ln_X3,Ln_XI1,Ln_X2
Tabel 3.9 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)




Nilai dibandingkan daari thitung dan ftabel dengan (df1)=4 dan (df2)=76 dengan hasil ftabel
249 dan signifikan 0.05.Maka kesimpulannya fhitung=4.664 > ftabel=2.49 dan signifikan
0.05<0.003makahasilnyakeseluruhanvariabel X1(ROA)X2(DER) X3(CR),X4(DAR)
berpengaruh secara simultan terhadap Y(RS).

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh ROA Terhadap Return Saham

Pada pengujian secara parsial diketahui sig 0.003<0.05 yang berarti bahwa ROA memiliki
pengaruh terhadap RS Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil (Gd Gilang Gunadi 2015) yang
menyatakan ROA memiliki pengaruh terhadap RS,sebaliknya penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil (Rio Febrioni 2016) yang menyatakan ROA tidak memiliki pengaruh terhadap
Dividen Payout Ratio.

Pengaruh DER Terhadap Return Saham

Pada uji T SPSS diketahui nilai sig 0.499>0.05 dapat disimpulkan bahwa DER tidak memiliki
pengaruh terhadap RS. Hipotesis pengujian ini sejalan dengan peneliti terdahulu (Ni Nyoman Sri
Jayanti Perwani Devi 2019) yang mengatakan DER tidak berpengaruh terhadap RS.dan
penelitian ini tidak sejalan dengan (Gd Gilang Gunadi 2015) mengatakan DER memiliki
pengaruh terhadap RS.

Pengaruh CR Terhadap Return Saham

Dapat dilihat dari hasil pengujian SPSS pada uji T menghasilkan niai sig 0.484>0.05 yang
berarti CR tidak memiliki pengaruh terhadap RS.Pengujian ini juga sejalan dengan peneliti
terdahulu (Ajeng Ika Ariyanti 2016) mengatakan CR tidak memiliki pengaruh terhadap RS Ratio
dan sebalikanya penelitian ini tidak sejalan dengan hasil (Hasanudin 2020) yang mengatakan CR
memiliki pengaruh terhadap RS.

Pengaruh DAR Terhadap Return Saham

Dapat disimpulkan dengan melihat hasil uji sig 0.134>0.05 bahwa DAR tidak berpengaruh
terhadap RS .Hal ini sejalan dengan hasil uji (Rizna Nur Ayyuna 2021) yang mengatakan DAR
tidak memiliki pengaruh terhadap RS dan sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan
(Mohammad Ridwa Ristyawan 2019) yang menyatakan DAR memiliki pengarauh terhadap RS.

Pengaruh ROA,DER,CR dan DAR Terhadap Return Saham

Diperoleh nilai fhitung 4.664 > ftabel 249 dan sig 0.003<0.05 dapat ditarik kesimpulan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima .Hasil observasi(penelitian ini) disimpulkan ROA DER.,CR
dan DAR berpengaruh secara simultan terhadap Return Saham pada perusahaan Industry
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2018-2022.

KESIMPULAN DAN SARAN




Kesimpulan
Hasil observasi penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

HI1: ROA memiliki pengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan industry sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bei periode 2018-2022.

H2: DER tidak memiliki pengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan perusahaan
industry sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bei periode 2018-2022.

H3: CR tidak memiliki pengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan perusahaan
industry sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bei periode 2018-2022.

H4: DAR tidak memiliki pengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan perusahaan
industry sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bei periode 2018-2022.

HS5: Dari penelitian yang dilakukan disimpulkan ROA,DER.CR & DAR berpengaruh
secara simultan Return Saham pada perusahaan perusahaan industry sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bei periode 2018-2022.

Saran
Adapun beberapa saran yang dapat di berikan adalah:

1. Bagi peneliti berikutnya dapat menambah ilmu pengetahuan bersangkutan dengan
perusahaan Industry Sektor Makanan dan Minuman.

2. Bagi Mahasiswa UNPRI berguna sebagai referensi membantu penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan ini.

3. Bagi Universitas dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan
menambahkan bahan pustaka penelitian dan semoga bisa menjadi bahan acuan bagi
pengembangan penelitian selanjutnya.

4. Bagi investor diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dalam hal mempertimbangkan
keputusan investasi di pasr modal yang merupakan sebagai alat bantu.
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